RESUME MATERI PAK

Artikel berjudul “Corporate Governance and Financial Reporting Quality” membahas tentang
bagaimana tata kelola perusahaan yang baik berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan. Kualitas laporan keuangan menjadi hal utama dalam dunia bisnis karena
membantu investor, manajemen, dan pihak lain mengambil keputusan yang tepat dan
terpercaya. Setelah terjadinya krisis keuangan global dan berbagai kasus kecurangan
perusahaan, kebutuhan akan laporan keuangan yang transparan dan akurat semakin
meningkat. Tata kelola perusahaan yang baik mencakup dewan komisaris yang independen,
sistem kontrol internal yang kuat, transparansi informasi, penerapan etika dan akuntabilitas,
serta audit eksternal yang profesional. Semua elemen ini memastikan laporan keuangan

disajikan dengan jujur dan sesuai standar seperti GAAP atau I[FRS.

Dalam artikel ini juga dijelaskan bahwa kualitas laporan keuangan dilihat dari beberapa aspek
penting, yaitu relevansi, keandalan, keterbandingan, keterpahaman, ketepatan waktu, dan
representasi yang jujur. Enam teori utama yang mendasari pembahasan ini adalah Agency
Theory, Stakeholder Theory, Stewardship Theory, Resource-Based View, Core Competency
Theory, dan Transaction Cost Theory. Berbagai hasil penelitian di negara seperti Irak, Inggris,
Pakistan, Nigeria, dan Zambia menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik secara
umum mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan, meskipun beberapa hasil masih
berbeda-beda. Secara keseluruhan, artikel ini menyimpulkan bahwa penerapan prinsip tata
kelola perusahaan yang transparan, akuntabel, dan beretika memiliki pengaruh besar dalam

menciptakan laporan keuangan yang berkualitas tinggi dan dapat dipercaya.

Artikel “Financial Reporting Quality: A Literature Review” karya Dr. Siriyama Kanthi
Herath dan Norah Albarqi membahas berbagai faktor yang memengaruhi serta cara
mengukur kualitas pelaporan keuangan berdasarkan tinjauan dari sejumlah penelitian
internasional antara tahun 2009 hingga 2015. Penulis menjelaskan bahwa kualitas pelaporan
keuangan merupakan hal yang sangat penting karena menentukan keakuratan, keandalan, dan
transparansi informasi yang digunakan oleh investor, manajer, serta pihak berkepentingan
lain dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menurut standar FASB dan IASB, laporan
keuangan yang berkualitas harus mampu memberikan gambaran yang jujur, relevan, dan

akurat mengenai kondisi keuangan serta kinerja suatu perusahaan.



Artikel ini menguraikan enam elemen utama yang menentukan kualitas pelaporan, yaitu
relevansi, keandalan, keterbandingan, keterpahaman, ketepatan waktu, dan representasi yang
setia terhadap kondisi ekonomi sebenarnya. Selain itu, penelitian ini menyoroti berbagai
faktor yang memengaruhi kualitas pelaporan, seperti praktik manajemen laba, tata kelola
perusahaan, kekuatan pasar modal, sistem pengendalian internal, penerapan standar akuntansi
(IFRS atau GAAP), teknologi informasi, audit dan komite audit, serta etika bisnis dan budaya
perusahaan. Faktor lain seperti reputasi perusahaan, usia CEO, serta ukuran dan usia entitas

juga dapat berdampak pada keandalan laporan keuangan.

Untuk mengukur kualitas pelaporan keuangan, beberapa pendekatan digunakan, seperti
model berbasis akrual (accrual quality), skor terstandar, model Beneish (M-Score) untuk
mendeteksi manipulasi laba, serta metode indeks untuk menilai efektivitas pengendalian
internal. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa semakin baik tata kelola, sistem kontrol, dan
integritas pelaporan, maka semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Artikel ini juga menemukan masih adanya kesenjangan penelitian, terutama pada ukuran
sampel yang terbatas dan kurangnya data dari pasar berkembang, sehingga penulis
mendorong penelitian lanjutan yang lebih luas dan mendalam. Secara keseluruhan, artikel ini
menegaskan bahwa pelaporan keuangan yang berkualitas tinggi menjadi fondasi penting bagi

transparansi, kepercayaan investor, dan efisiensi pasar.

Artikel “Corporate Governance Mechanisms and Financial Reporting Quality in Deposit
Money Banks in Nigeria” karya Adewale M. Adeosun, Olukayode R. Oyedokun, dan Kareem
O. Adeosun membahas hubungan antara mekanisme tata kelola perusahaan (corporate
governance) dengan kualitas pelaporan keuangan pada bank-bank komersial di Nigeria.
Penelitian ini dilakukan karena banyaknya kasus manipulasi laporan keuangan di sektor
perbankan yang menurunkan kepercayaan publik terhadap sistem keuangan negara tersebut.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh struktur tata
kelola seperti dewan direksi, komite audit, serta kepemilikan manajerial terhadap kualitas

pelaporan keuangan bank.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan 10 bank di Nigeria selama
periode 2012-2022. Analisis dilakukan menggunakan metode panel data regression. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi dan frekuensi rapat dewan berpengaruh

positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan, karena semakin banyak anggota



dewan dan rapat yang dilakukan, semakin baik pula pengawasan terhadap manajemen. Selain
itu, komite audit yang independen dan aktif juga terbukti meningkatkan transparansi dan
akurasi laporan keuangan. Sebaliknya, kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh
signifikan, yang berarti kepemilikan saham oleh manajemen tidak selalu menjamin laporan

keuangan yang lebih berkualitas.

Artikel ini juga menegaskan bahwa penerapan tata kelola yang efektif sangat penting untuk
mencegah praktik manipulasi laporan keuangan (earnings management). Pengawasan yang
kuat, transparansi, dan tanggung jawab dewan serta auditor menjadi faktor utama dalam
menjaga integritas laporan keuangan bank. Penulis menyimpulkan bahwa regulator keuangan
di Nigeria perlu memperkuat kebijakan tata kelola perusahaan agar sistem pengawasan dan
akuntabilitas lembaga keuangan semakin baik. Secara keseluruhan, penelitian ini
menekankan bahwa tata kelola perusahaan yang kuat berperan besar dalam meningkatkan
keandalan, kredibilitas, dan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan di sektor

perbankan.



